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ABSTRAK

Kesalahan dalam berbahasa Indonesia ini terjadi karena kurangnya pengetahuan seseorang terhadap kaidah-
kaidah berbahasa Indonesia yang meliputi: penggunaan konjungsi, struktur kata, kata baku dan tidak baku, serta
makna kata. Penelitian ini dilakukan untuk mengemukakan berbagai bentuk kesalahan dalam surat kabar online
okezonenews.com edisi Agustus-September 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai bentuk
kesalahan yang terdapat dalam surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-September 2022, seperti:
ambiguitas makna, redundansi, dan kerancuan makna. Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini di
antaranya: (1) Analisis kesalahan berbahasa, (2) Penggunaan kata (diksi), (3) Semantik, dan (4) Surat kabar
online. Jenis penelitian ini berupa kualitatif serta menggunakan metode deskriptif. Data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah kesalahan berbahasa dalam pemakaian kata, keambiguitasan makna, redundansi, dan
kerancuan makna. Sedangkan sumber datanya adalah surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-
September 2022. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: (a) mencari surat kabar online
dengan situs okezonnews.com edisi Agustus-September 2022, (b) melakukan foto layar pada surat kabar online
yang terdapat kesalahan bahasa dalam kajian semantik, dan (c) mencatat hasil foto layar secara keseluruhan.
Dari hasil penelitian terdapat beberapa kesalahan yang akan disebutkan dalam penelitian ini yaitu: (1)
Ambiguitas makna yang terdapat dalam surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-September 2022
sebanyak 15 data (data l1.a, 2.a, 3.a, 4.a, 5.3, 6.3, 7.a, 8.a, 9.a, 10.a, 11.a, 12.a, 13.a, 14.a, dan 15.a. (2)
Redundansi sebanyak 8 data (data 1.b, 2.b, 3.b., 4.b, 5.b, 6.b, 7.b, 8.b), dan (3) Kerancuan Makna sebanyak 17
data (1.c, 2.c, 3.c., 4.c, 5.c, 6.c, 7.c, 8.c, 9.c, 10.c, 11.c, 12.c, 13.c, 14.c, 15.c, 16.c, dan 17.c). Jadi, Jumlah
keseluruhan data yang didapatkan pada surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-September 2022
sebanyak 40 data

Kata kunci: Analisis Kesalahan Berbahasa, Surat Kabar Online, dan Semantik-

PENDAHULUAN

Markhamah (2014:29) menyebutkan bahwa penyelidikan kesalahan bahasa penting untuk
etimologi instruktif karena pemeriksaan kesalahan bahasa mencoba untuk menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan kesalahan bahasa pesertak didik. Bahasa merupakan salah
satu hal yang perlu diperhatikan ketika interaksi dengan orang lain (K, 2022:102). Bahasa
menjadi faktor terpenting yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dikehidupan sehari-
hari (Puspitasari, 2022:188). Kesalahan dalam bahasa Indonesia ini bisa ditemukan dalam
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media cetak maupun media online. Dewi (2020:8) mengatakan bahwa analisis adalah
pemeriksaan kesalahan bahasa atau strategi kegiatan yang sering dipergunakan oleh para
ilmuwan atau pendidik bahasa yang menggabungkan latihan untuk mengumpulkan kesalahan
tes, mengenali kesalahan yang terkandung dalam bahasa, memahami kesalahan tersebut,
mengelompokkan kesalahan tersebut, dan menilai kesungguhan kesalahan yang diperluas yang
terdapat dalam sampel, mengklasifikasi kesalahan itu.

Anggraeni (2017:4) berpendapat bahwa kata semantik adalah bidang konsentrasi semantik yang
berkonsentrasi pada implikasi yang terkandung dalam satuan bahasa. Semantik secara
sederhana dapat dikatakan sebagai penyelidikan makna. Lebih daripada itu, semantik tidak
hanya mempelajari pentingnya bahasa, tetapi juga hubungan satu makna dengan makna lainnya,
dan dampaknya terhadap manusia dan masyarakat. Munculnya internet sebagai media massa
baru menimbulkan sesuatu yang baru bagi surat kabar, yaitu ikut serta dalam membuat media
online. Dewi (2020:8) berpendapat bahwa bidang konsentrasi pada semantik yang
berkonsentrasi pada implikasi yang terkandung dalam satuan bahasa.

Menurut Crystal dalam Mantasiah (2020:2) bahwa investigasi kesalahan adalah metode untuk
membedakan, mengkarakterisasi, dan dengan sengaja menguraikan campur-baur yang dibuat
oleh siswa yang sedang mempelajari dialek yang tidak dikenal atau bahasa berikutnya dengan
memanfaatkan hipotesis semantik. Wibowo (2007:46) menyatakan bahwa diksi (diction)
adalah pilihan kata. Koneksi antar kalimat harus dimungkinkan dengan berfokus pada ketepatan
penggunaan kata. Hal ini akan melahirkan hubungan semantik (meaning relationship), baik
secara referensial maupun relevan.

Semantik  berkonsentrasi pada signifikansi bahasa atau semantik memeriksa
pentingnya makna yang disampaikan (Charles, 2021:2). Abidin (2019:194) menyatakan bahwa
semantik adalah bagian dari etimologi yang berkonsentrasi pada signifikansi tanpa henti dari
bahasa atau kata-kata yang berhubungan dengan bahasa untuk tujuan korespondensi. Menurut
Kemson dalam Manaf (2008:118) ketidakjelasan atau ketidakpastian makna adalah konotasi
dua sisi dari suatu satuan bahasa oleh susunan gramatikal suatu satuan bahasa dengan tujuan
agar memungkinkan pemahaman yang berbeda bagi anggota khalayak atau masyarakat.

Pamuji (2019:98) menyatakan bahwa surat kabar online adalah versi online dari media cetak

yang sudah dikembangkan bertahun-tahun. Hampir semua surat kabar saat ini membuat versi
online. Dengan demikian, dalam satu penerbitan media, muncul dua versi yaitu: versi cetak dan
versi online. Dengan demkian, munculnya surat kabar online adalah sebuah inovasi dan
kemajuan dalam bidang informasi, komunikasi, dan bahasa. Menurut Nadie (2018:64) surat
kabar online, lebih dikenal dengan sebutan e-paper di negara asalnya (Amerika), surat kabar
online adalah surat kabar yang ada di World Wide Web. Ini adalah versi digital atau elektronik
dari surat kabar dengan semua karakteristik media baru. Salah satu contoh kesalahan
penggunaan semantik yang ada di dalam surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-
September tahun 2022, terdapat pada contoh di bawah ini.

“sepuluh Kepala SD dan satu Kepala
SMP”

Dalam pernyataan kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna karena kalimat itu
mengandung penafsiran ganda. Pertama, kalimat sepuluh Kepala SD dan satu Kepala SMP
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dapat ditafsirkan “kepala atau organ tubuh yang terdapat pada manusia”. Kedua, kalimat
sepuluh Kepala SD dan satu Kepala SMP juga dapat ditafsirkan “kepala sekolah atau pimpinan
dari sebuah sekolah”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan analisis kesalahan
bahasa pada surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-September 2022 (Kajian
Semantik).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan jenis kualitatif. Siyoto
(2015:27) mengatakan penelitian kualitatif merupakan metode baru karena popularitasnya
belum lama, metode ini juga dinamakan postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat post
positifisme, serta sebagai media artistik karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang
terpola). Suyanto (2016:57) menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman (verstehen) yang sifathya umum terhadap suatu fenomena
sosial. Lofland dalam Moleong (2017:157) berpendapat bahwa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah kesalahan berbahasa
dalam pemakaian kata, keambiguitasan makna, redundansi, dan kerancuan makna. Sedangkan
sumber datanya adalah surat kabar online Okezonenews.com edisi Agustus-September 2022.
Dalam menganalisis data kualitatif, peneliti biasanya menggunakan pendekatan induktif. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pemeriksaan data-data subjektif yang dapat mewakili kualitas
penelitiannya. Sama sekali tidak seperti pemeriksaan data-data kuantitatif, pemeriksaan data-
data kualitatif sangat interaktif (Sarosa, 2021:3). Menurut Tarigan (2009:75), aspek terpenting
dari proses penelitian adalah pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu: (a) mencari surat kabar online dengan situs Okezonnews.com edisi Agustus-September
2022, (b) melakukan foto layar pada surat kabar online yang terdapat kesalahan bahasa dalam
kajian semantik, dan (c) mencatat hasil foto layar secara keseluruhan. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah dengan cara: (a) membaca dan menganalisis kembali foto layar surat kabar
online, (b) memberikan tanda menggunakan pena merah pada penggunaan bahasa yang salah,
(c) memeriksa data yang sudah terkumpul, dan (d) menarik dan mengambil kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Muhammad (2014:40) bahasa itu teratur. Bahasa adalah sistem pola atau aturan yang
diikuti dan digunakan oleh penutur (terkadang secara tidak sadar) dalam komunitas yang saling
memahami. Menurut Setyawati (2010:11) kesalahan bahasa berbeda dari jenis kesalahan
lainnya. Kedua contoh tersebut mencakup penggunaan pola bicara yang tidak tepat.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 40 data yang berkaitan dengan analisis
kesalahan bahasa pada surat kabar online Okezonenews.com edisi Agustus-September 2022 dari
segi ambiguitas makna, redundansi, dan kerancuan makna. Ambiguitas makna yang terdapat
dalam surat kabar online Okezonenews.com sebanyak 15 data, redundansi sebanyak 8 data, dan
kerancuan makna sebanyak 17 data. Berikut ini akan diuraikan data-data yang ditemukan di
lapangan, bentuk kesalahan, serta analisis kesalahannya.

a. Ambiguitas Makna
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Ambiguitas makna sering disebut ganda makna akibat tataran gramatikal yang berbeda. Sebuah
makna dikatakan ambigu ketika makna yang muncul tersebut tidak hanya menuju pada satu
arah, namun memiliki makna yang bias atau lebih dari satu arah.

Data 1.a

alam kegiatan tersebut juga dilakukan

enandatanganan fakta integritas yang diwakili 10
—

[

I

Kepala SD dan satu Kepala SMP. dengan Kepala
Disdikbud HSU yang disaksikan langsung oleh PIt
E

upati HSU

Dari data gambar 1.a peneliti menemukan ambiguitas makna, kesalahan tersebut terdapat pada
kalimat “10 Kepala SD dan satu Kepala SMP”. Makna dari kalimat tersebut terdapat makna
yang ambigu bagi pembaca karena dalam kalimat tersebut terdapat dua penafsiran yang
berbeda. Pertama, kata kepala tersebut dapat diartikan sebagai organ tubuh manusia, sedangkan
kedua kata kepala pada kalimat tersebut dapat diartikan sebagai pemimpin dari sebuah sekolah.
Seharusnya dituliskan “10 Kepala Sekolah SD dan satu Kepala Sekolah SMP”.

Data 2.a

Pimmpinan Redaksi
Kabar Tegal
Dilaporkam Hilang
Saat Penalanan ke

Batang -

Dari data temuan peneliti yang kedua ini terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Pimpinan
Redaksi Kabar Tegal Dilaporkan Hilang saat Perjalanan ke Batang”, dalam surat kabar online
tersebut terdapat keambiguitasan makna pada kata “batang” karena terdapat dua penafsiran
bagi pembaca. Tafsiran pertama, kata batang dapat diartikan sebagai bagian dari tumbuhan,
sedangkan tafsiran kedua kata batang dapat diartikan sebagai nama dari suatu daerah.
Seharusnya  dituliskan  “Pimpinan  Redaksi ~ Kabar  Tegal Dilaporkan  Hilang
saat Perjalanan ke Daerah Batang”.

Data 3.a

Dari data gambar 3.a peneliti menemukan kalimat yang memiliki ambiguitas makna, yaitu
“Disebutkan, Sandy ke Batang menggunakan mobil”. Dari kalimat tersebut terdapat
keambiguitasan makna yang diakibatkan oleh kata “batang”. Kata tersebut memiliki dua
penafsiran yang berbeda. Penafsiran pertama, kata batang dapat diartikan sebagai bagian dari
tumbuhan. Sedangkan penafsiran kedua, kata batang dapat diartikan sebagai nama daerah. Jadi,
penulisan  kalimat yang seharusnya ditambahkan dengan Kkata daerah, yaitu
“Disebutkan, Sandy ke daerah Batang menggunakan mobil .

Data 4.a
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memiliki ambiguitas makna yaitu,
“Membangun pertanian sebagai upaya bersama”. Pada kalimat tersebut terdapat makna yang
ambiguitas karena kata “membangun . Kata tersebut tidak cocok disandingkan dengan kalimat
selanjutnya. Jadi, kalimat yang lebih tepat adalah “Menanam pertanian sebagai upaya
bersama”.

Data 5.a
De ut 3 =3 i asi Par =21 i=r Agribi nis
r Mk r k< r ary, N 1w i i 3 1 Y 1
r ] =1 L > » kermenta I Y Jallal - Tk
E gl | > 1k i r ar ialiarm jeri
< r ] i r eng 3 k< ery 3 I K untuk aary
sSary = =2 | 1M per = ¥ = 34 sSseDagal =] = =r = 1=
=1} rm 31 = Ww= K s jlobal
NMenu I r anian alanh sektor trateg
enjadl bantalan ek NnNomii disaat pandermrm

Data gambar 5.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Menajadi bantalan ekonomi disaat
pandemi”. Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna karena kata “bantalan”
memiliki arti yang luas.

Data 6.a

OTOBURSA Tumplek Blek kembali hadir tahun ini
setelah absen dalam dua tahun terakhir akibat
Ppandemi Covid-19. Tahun ini, ajang jual-beli produk
otomotif digelar di lokasi yang sama, Parkir Timur
senayan, Jakarta Selatan, pada 3-4 Septermber 2022

Surganvya para pencinta otomotif ini kembali

menghadirkan berbagai onderdil dan produk otomotif,

mulal dari yang terkini hingga kendaraan tua

Dari data gambar 6.a peneliti menemukan ambiguitas makna. Kesalahan tersebut terdapat pada
kalimat “Surganya para pencinta otomotif kembali menghadirkan onderdil”. Makna pada
kalimat tersebut menimbulkan keambiguitasan makna bagi pembaca karena pada kalimat
tersebut terdapat penafsiran yang berbeda. Pertama, kata “surganya” dapat diartikan sebagai
suatu tempat di alam akhirat. Kedua, kata “surganya” dapat diartikan sebagai tempat yang
banyak diminati atau disukai oleh khalayak banyak.

'‘Barang yang savya jual di sini tidak mahal, yang penting
cepat laku, Paling murah ada reflektor atau mata
Kucing, itu saya jual Rp10.000 saja

— e

‘Paling mahal di sini ada gardan punya Jeep Utility,
kodenya Jeef M1 571, ini barang langka, susah carinya

aya jual Rp15 juta murah saja’

Dari data temuan peneliti 7.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Paling murah ada
reflektor atau mata kucing”. Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna pada kata
“mata kucing” karena memiliki beberapa penafsiran yang berbeda bagi pembaca. Tafsiran
pertama, mata kucing dapat diartikan sebagai organ tubuh dari hewan, yaitu kucing. Sedangkan
tafsiran kedua, mata kucing dapat diartikan sebagai nama lain dari reflektor atau alat kendaraan.
Seharusnya kata mata kucing tidak usah dituliskan pada kalimat tersebut.

Data 8.a

Kabur-kaburan,
Pembunuh Pemilik
Salon Ditangkap Tim
Macan
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Dari data gambar 8.a peneliti menemukan kalimat yang memiliki ambiguitas makna, yaitu
“Pembunuh pemilik salon ditangkap tim macan”. Pada kalimat tersebut terdapat
keambiguitasan makna yang diakibatkan oleh kata “tim macan”. Kata tersebut memiliki
penafsiran yang berbeda bagi pembaca. Pertama, kata tim macan dapat diartikan sebagai
segerombalan atau kawanan dari hewan macan. Kedua, kata tim macan dapat diartikan sebagai
satuan dari unit kepolisian.

Data 9.a

ebs
liburan Anda. Di Mana Filipina jadi

ra yang jaraknya cukup dekat dengan

r tidak membutuhkan waktu terialu lama

Pada data gambar 9.a peneliti menemukan kalimat yang memiliki ambiguitas makna yaitu,
“Travel Blogger Decky Tri memberikan beberapa rekomendasi jika ingin menjajah Filipina”.
Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna yang disebabkan oleh kata “menjajah”.
Kata menjajah memiliki arti menguasai daerah atau negara dengan secara paksa. Jadi, kata
menjajah tersebut dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda bagi pembaca.

Data 10.a

Harga BEBNM Naik,
Antrean di SPBU
Puncak Bogor
Mengular BEuntut
Gunakanmn Barcode

Data gambar 10.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Antrean di SPBU Puncak Bogor
mengular buntut”. Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna karena kalimat
tersebut memiliki beberapa penafsiran yang berbeda oleh pembaca.

Data 11.a

Kepala Bidang (Kabid) Penyelarmatan dan Permadarm

Kebakaranm Dinas Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol

> 1 Sulkaburmi, Sudrajat rMmengatakan, saat ini
Pukul 20. 40 WIE api berhasil dipadammkan dan
petugas sudah selaesal [oearicliriciricr

sekira

Pada data gambar 11.a peneliti menemukan ambiguitas makna. Kesalahan tersebut terdapat
pada kalimat “Api berhasil dipadamkan dan petugas sudah selesai pendinginan”’. Makna pada
kalimat tersebut menimbulkan keambiguitasan makna bagi pembaca karena pada kalimat
tersebut terdapat penafsiran yang berbeda. Pertama, kata “pendinginan” dapat diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang sudah melakukan kegiatan olahraga.
Kedua, kata “pendinginan” dapat diartikan sebagai istirahat atau berehat.

Data 12.a

lNdak ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut, lanjut
Sudrajat, jumilah total kendaraan pemadam kebakaran
vang diturunkan sebanvak 9 unit yang terdiri dari
Damkar Kota 6 unit dan Damkar Kabupaten 3 Unit,

erta kendaraan ambulans dan BPBD

Data gambar 12.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Pemadam kebakaran yang
diturunkan sebanyak 9 unit”. Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna karena
kalimat tersebut memiliki penafisaran yang berbeda bagi pembaca.

Data 13.a
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Dari data temuan peneliti 13.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Dewan Pers
membantah adanya tuduhan aliran dana atau gratifikasi dari tim Eks Kadiv Propam Polri”.
Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna pada kata “aliran” karena memiliki
beberapa penafsiran yang berbeda bagi pembaca. Tafsiran pertama, kata aliran dapat diartikan
sebagai saluran untuk benda cair. Sedangkan tafsiran kedua, kata aliran dapat diartikan sebagai
sebuah proses. Seharusnya kata tersebut dapa dihilangkan atau diganti menggunakan kata yang
lebih tepat dengan kalimat tersebut.

Data 14.a

Pada data gambar 14.a peneliti menemukan kalimat yang memiliki ambiguitas makna, yaitu
“Bersama-sama memerangi kondisi perubahan iklim yang bergerak cepat”. Pada kalimat
tersebut terdapat kembiguitasan makna yang diakibatkan oleh oleh kata “memerangi”. Kata
tersebut memiliki penafsiran yang berbeda bagi pembaca. Pertama, kata memerangi dapat
diartikan sebagai kegiatan perang yang dilakukan terhadap suatu hal. Kedua, kata memerangi
dapat diartikan sebagai upaya atau usaha yang dilakukan dalam menghadapi suatu masalah.
Data 15.a

Pada data gambar 15.a peneliti menemukan ambiguitas makna. Kesalahan tersebut terdapat
pada kalimat “Media pembelajaran KI untuk menanamkan pemahaman”’. Makna pada kalimat
tersebut menimbulkan keambiguitasan makna bagi pembaca karena pada kalimat tersebut
terdapat penafsiran yang berbeda. Tafsiran pertama, kata “menanamkan” dapat diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan saat bercocok tanam. Tafsiran kedua, kata “menanamkan”
dapat diartikan sebagai usaha atau upaya yang dilakukan terhadap suatu hal tertentu.

B. Redundansi

Menurut Chaer dalam Manaf (2008:120) redundansi adalah pemakaian satuan bahasa yang
berlebihan dalam struktur kalimat. Dengan kata lain, pengulangan yang berlebihan adalah
penggunaan lebih dari satu unit bahasa untuk mengomunikasikan maksud tertentu yang
seharusnya bisa dikomunikasikan menggunakan satu unit bahasa saja.

Data 1.b

i dikatakan Pak Menko (PMK), sudah
der mengintegrasikan data-data

itu diharapkan dapat menyelesaikan

nasih ada yang tertinggal,

N Kita susullkan lagl,

papa

Dari data gambar 1.b peneliti menemukan kalimat “dengan nanti kalau masih ada yang
tertinggal”’. Menurut peneliti kalimat tersebut terdapat kata redundansi yaitu kata “dengan”,
karena kata “dengan” tersebut tidak perlu ditambahkan dalam kalimat. Jadi, penulisan yang
tepat yaitu, “nanti kalau masih ada yang tertinggal .

Data 2.b
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Pada data gambar 2.b peneliti menemukan sebuah kalimat yaitu, “Ini sekaligus menjadi
peluang kita untuk membuat produksi sendiri di dalam negeri”. Kata redundansi pada kalimat
tersebut adalah kata “membuat”. Menurut peneliti kata “membuat” tidak perlu ditambahkan
ke dalam kalimat karena kata produksi memiliki arti menghasilkan atau membuat. Seharusnya
kalimat yang tepat adalah “Ini sekaligus menjadi peluang kita untuk memproduksi sendiri di
dalam negeri”.

Data 3.b

i
nderdil mot

Pada data gambar 3.b terdapat kalimat yang memiliki kata redundansi yaitu, “Produk mobil
retro menjadi yang paling dicari oleh para pengunjung”. Menurut peneliti kata redundansi
yang ada pada kalimat tersebut adalah kata “para”. Peneliti menyarankan untuk menghilangkan
kata “para” pada kalimat itu. Jadi, penulisan yang benar yaitu, “Produk mobil retro menjadi
yang paling dicari olek pengunjung”.

Data 4.b

Dari data gambar 4.b peneliti menemukan sebuah kalimat yang mengandung redundansi.
Kesalahan tersebut terdapat pada kalimat “Pada malam hari ini, tentunya saya menyampaikan
terima kasih tentunya kepada tuhan yang maha kuasa”. Pada kalimat tersebut terdapat kata
redundansi karena adanya pengulangan kata. Jadi, menurut peneliti penulisan kalimat yang
tepat adalah “Pada malam hari ini, tentunya saya menyampaikan terima kasih kepada tuhan
vang maha kuasa”.

Data 5.b

Dari data gambar 5.b ini terdapat kata redundansi pada kalimat “Masih banyak masyarakat
yang tidak mengetahui kenaikan harga BBM . Menurut peneliti pada kalimat tersebut terdapat
pemborosan Kkata, seharusnya dapat ditulis “Masih ada masyarakat yang tidak mengetahui

kenaikan harga BBM”.
Data 6.b

Pada data gambar 6.b peneliti menemukan kalimat “Untuk sumber api belum diketahui, entah
darimana tahu-fahu besar”. Menurut peneliti kalimat tersebut terdapat kata redundansi yaitu

kata “tahu-tahu”, karena menurut peneliti kata tersebut dapat diubah menjadi “fahu” saja.
Data 7.b

fir tal nasuk tahap pendingina E

Dari data gambar 7.b terdapat kata redundansi pada kalimat “Petugas Damkar DKI mulai
beroperasi menanggulangi api pukul 20:52 WIB”. Menurut peneliti kata “beroperasi” tidak
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perlu dimasukkan kedalam kalimat karena mengakibatkan pemborosan kata. Jadi, penulisan
yang tepat adalah “Petugas Damkar DKI mulai menanggulangin pukul 20:52 WIB”.
Data 8.b

Pada data gambar 8.b peneliti menemukan sebuah kalimat yaitu, “bersumber dari energi baru
terbarukan”, pada kalimat tersebut terdapat kata redundansi yaitu kata “baru”. Menurut
peneliti kata “baru” tidak perlu ditambahkan kedalam kalimat cukup menuliskan kalimat
“bersumber dari energy terbarukan”.

C. Kerancuan Makna

Manaf (2008:122) kerancuan makna yang lazim disebut juga kontaminasi adalah makna satuan
bahasa yang tidak bias diterima oleh pemakai bahasa karena penggabungan satuan bahasa yang
tidak lazim atau tidak masuk akal.

Data 1.c

PCR I=stri Ferdy

Sambo, Brigadiir J,
dan BEharada E

Dari data gambar 1.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “Komnas HAM
Kantongi Hasil Tes PCR Istri Ferdy Sambo”. Dalam kalimat tersebut memiliki makna yang
rancu karena kata “kantongi”, karena belum tentu hasil tes pcr tersebut benar-benar
dimasukkan kedalam kantong.

Data 2.c

Diduga Korsleting

Listrik, Satu Rumah di

Tambun Bekasi Ludes
iralap Ap:

Pada data gambar 2.c terdapat sebuah kalimat yang memiliki kerancuan makna yaitu, “Satu
Rumah di Tambun Bekasi Ludes Dilalap Api”. Menurut peneliti pada kalimat tersebut memiliki
makna yang rancu karena kata “dilalap ”, seharusnya kata dilalap diganti menjadi kata “dibakar”
agar menimbulkan makna yang jelas. Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu “Satu Rumah
di Tambun Bekasi Ludes Dibakar Api”.

Data 3.c

PDorormncag Bascdicday =
Masyvaralcat, EBEapats
MNMorowali Utara Sabet
FPemnghargaanm IVWVL 2oz=2=>

Pada data yang terdapat dalam gambar 3.c ini terdapat kalimat “Dorong Budidaya Masyarakat,
Bupati Morowali Utara Sabet Penghargaan IVL 2022”. Menurut peneliti di dalam kalimat
tersebut terdapat kerancuan makna karena kata “dorong”, apakah kata dorong bermakna
memang benar mendorong atau hanya sebuah perumpaan. Jadi, menimbulkan makna yang tidak
jelas bagi pembaca.

Data 4.c

Kebakaran Pasar Lettu
Bakri, 21 Toko dan

T 16 Lapak Kios Ludes
Dilalap Ap:

Data pada gambar 4.c ini terdapat kalimat “2/ Toko dan 116 Lapak Kios Ludes Dilalap Api”.
Menurut peneliti pada kalimat tersebut memiliki makna yang rancu karena kata “dilalap”,
seharusnya kata dilalap diganti menjadi kata “dibakar” agar menimbulkan makna yang jelas.
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Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu “Satu Rumah di Tambun Bekasi Ludes Dibakar
Api”.
Data 5.c

entara sebanyak 2 toko dan 1¢ ipak Ki

Data pada gambar 5.c terdapat kerancuan makna pada kalimat “Sudrajat menerangkan, untuk
perhitungan sementara, sebanyak 21 toko dan 116 lapak kios yang terbakar pada peristiwa
tersebut”. Menurut peneliti pada kalimat tersebut memiliki makna yang rancu karena kata
“menerangkan”, seharusnya kata menerangkan diganti menjadi kata “mengatakan” agar
menimbulkan makna yang jelas. Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu, “Sudrajat
mengatakan, untuk perhitungan sementara, sebanyak 21 toko dan 116 lapak kios yang terbakar
pada peristiwa tersebut”.

Data 6.c

SPEU dis Tanmngerranmng

Dijaga Ketat Polisi
Gegara Harga EEennNnMm
Nask

Pada data gambar 6.c terdapat kalimat “SPBU di Tangerang Dijaga Ketat Polisi Gegara Harga
BBM Naik”, dari kalimat tersebut menurut peneliti ada penempatan kata yang kurang tapat dan
sebaiknya dihilangkan karena akan menimbulkan kerancuan makna bagi pembaca. Seharusnya
kalimat yang tepat menurut penulis adalah “SPBU di Tangerang Dijaga Polisi Gegara Harga
BBM Naik”.

Data 7.c

Data gambar 7.c terdapat kalimat “antisipasi penimbunan yang dilakukan oknum-oknum yang
yang tidak beratanggung jawab dan sebagainya”. Menurut peneliti dalam kalimat tersebut
terdapat kerancuan makna karena kata “penimbunan” memiliki makna yang luas, seperti
penimbunan menggunakan tanah. Pada kalimat tersebut belum tentun oknum-oknum tersebut
benar-benar melakukan penimbunan menggunakan tanah bisa jadi itu hanya sebuah
perumpamaan untuk orang yang suka menyimpan barang dengan jumlah yang banyak.

Data 8.c

Kebalkaram Rurmah dis
NMentenmng Atas Jaksel,
oS Personael Damicar
Diterjunmnicanm

Pada data gambar 8.c terdapat sebuah kalimat “Kebakaran Rumah di Menteng Atas Jaksel, 95
Personel Damkar Diterjunkan”. Menurut peneliti pada kalimat tersebut memiliki makna yang

rancu karena kata “diterjunkan”’, seharusnya kata diterjunkan diganti menjadi kata “dikerahkan’

agar menimbulkan makna yang jelas. Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu, “Kebakaran
Rumah di Menteng Atas Jaksel, 95 Personel Damkar Dikerahkan”.
Data 9.c

Pada data gambar 9.c terdapat sebuah kalimat “Sebanyak 19 unit mobil pemadam kebakaran
(damkar) beserta 95 personel diterjunkan untuk menjinakkan api”. Menurut peneliti pada
kalimat tersebut memiliki makna yang rancu karena kata “menjinakkan”, seharusnya kata
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menjinakkan diganti menjadi kata “memadamkan” agar menimbulkan makna yang jelas.
Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu, “Sebanyak 19 unit mobil pemadam kebakaran
(damkar) beserta 95 personel dterjunkan untuk memadamkan api” .

Data 10.c

Dalarm | Terensi pers jelang laga kontra Real

S edad pada fase Grup E Liga Eropa 2022-20: dia
nengatakan kalau Ronaldo saat ini sudah siap unt
tampil seb t

Data pada gambar 10.c terdapat kalimat “Ten Hag pun buka suara terkait hal tersebut”. Disini
menurut peneliti makna yang terdapat dalam kalimat tersebut masih rancu, seperti kata “buka
suara”. Apakah Ten Hag memang membuka sebuah suara atau hanya perumpamaan yang
digunakan untuk seseorang yang berbicara.

Data 11.c

JAKARTA - Anie Baswedan dan Riza atria alcar
egera menanggalkan jabatannva sebagai Gubernur

i Wakil subernur > K< | akarte Keduar
mengakhiri jabatannya per 16 Oktober
mendatang

Data pada gambar 11.c terdapat kalimat “Anies Baswedan dan Riza Patria akan segera
menanggalkan jabatannya sebagai Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta”. Disini
menurut peneliti makna yang terdapat dalam kalimat tersebut masih rancu, seperti kata
“menanggalkan”’. Apakah mereka benar-benar menanggalkan jabatannya atau hanya sebuah
perumpamaan untuk orang yang sudah habis masa jabatannya.

Data 12.c

Polisi Pastikan Sudah
Kantongi Identitas

Pe;am ok Toko Emas

di erpong

Dari data gambar 12.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “Polisi Pastikan
Sudah Kantongi Identitas Perampok Toko Emas di Serpong”. Dalam kalimat tersebut memiliki
makna yang rancu karena kata “kantongi”, karena belum tentu identitas perampok tersebut
benar-benar dimasukkan kedalam kantong.

Data 13.c

Ketua NVMiuda NVMA
Diperilc===a Terlk<at t
Kasus Suap Seret
Halcairay A (S aX=]
Sudra_!azi

Data gambar 13.c terdapat kalimat “Ketua Muda MA Diperiksa Terkait Kasus Suap Seret
Hakim Agung Sudrajat”. Menurut peneliti dalam kalimat tersebut terdapat kerancuan makna
karena kata “suap” memiliki makna yang luas, seperti suap makanan dan sebagainya. Pada
kalimat tersebut belum tentu dia menyuap makanan bisa jadi itu hanya sebuah perumpamaan
untuk orang yang melakukan korupsi

Data 14.c

Kita sangat optimis Partai Perindo Muna Barat akan
panen kur
v

kan

f

tor baru dan pelantikan pengurus DPD dan DF
irtai Perindo Muba

Dari data gambar 14.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “Kita sangat
optimis Partai Perindo Muna Barat akan panen kursi di 2024”. Dalam kalimat tersebut
memiliki makna yang rancu karena kata “panen”, karena belum tentu mereka benar-benar
memanen kursi seperti bercocok tanam bisa jadi itu hanya makna kiasan untuk orang yang
menang dalam pemilu.

Data 15.c
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Dari data gambar 15.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “Pembangunan
Sekolah Berkomsep Net Zero di Jakarta Telan Biaya Rp30 Miliar”. Dalam kalimat tersebut
memiliki makna yang rancu karena kata “felan”, karena belum tentu pemabangunan tersebut
menelan uang dalam arti memakan uang sebanyak Rp30 miliar bisa jadi itu hanya
perumpamaan untuk pengeluaran yang dikeluarkan dalam pembangunan tersebut.

Data 16.c

Menurutnya, di SDN Ragur
diintegrasikan dengan SMPN 4
lokasinya berdekatan. SMPN 4
direnovasi total sehingga bangunann
dengan SDMN tersebut

Pada data gambar 16.c terdapat sebuah kalimat “SMPN 41 Jakarta itu bakal direnovasi total
sehingga bangunannya terintregasi dengan SDN tersebut”. Menurut peneliti pada kalimat
tersebut memiliki makna yang rancu karena kata “bakal”, seharusnya kata bakal diganti
menjadi kata “akan” agar menimbulkan makna yang jelas. Penulisan yang tepat menurut
peneliti yaitu, “SMPN 41 Jakarta itu akan direnovasi total sehingga bangunannya terintregasi
dengan SDN tersebut”.

Data 17.c

Dari data gambar 15.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “banjir kiriman
masih berpotensi terus terjadi”. Dalam kalimat tersebut memiliki makna yang rancu karena
kata “kiriman”, karena belum tentu banjir itu dikirim oleh orang lain, bisa jadi itu hanya
perumpamaan untuk bajir yang dating kesekian kalinnya.

KESIMPULAN

Penulisan pada surat kabar online Okezonenews.com masih banyak kesalahan dalam kajian
semantik, seperti: ambiguitas makna, redundansi, dan kerancuan makna yang terdapat di dalam
data yang peneliti temukan. Hal itu dapat mempengaruhi makna kalimat yang ada pada surat
kabar online Okezonenews.com edisi Agustus-September 2022, juga dapat merubah makna
kalimat yang sebenarnya dari sudut pandang seorang pembaca. Berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan pada surat kabar online Okezonenews.com, maka dapat diberikan kesimpulan
yang paling banyak ditemukan berada kerancuan makna sebanyak 17 data.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih peneliti haturkan kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia FKIP UMMY Solok angkatan 2021 yang telah bersedia membantu mencari
referensi untuk mata kuliah Analisis Kesalahan Bahasa Indonesia. Penelitian ini dapat
terselesaikan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan

REFERENSI

89 | Pena Literasi


https://jurnal.umj.ac.id/index.php/penaliterasi

Elan Halid : Analisis Kesalahan Bahasa pada Surat Kabar Online Okezone.com ...
Website : https://jurnal.umj.ac.id/index.php/penaliterasiEmail : penaliterasi@umj.ac.id

Abidin, Y. (2019). Konsep Dasar Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Bumi Aksara.
Anggraeni, A. W. dan F. A. (2017). Semantik. Malang: Madani.

Charles. (2021). Semantik. Medan: Umsu Press.

Dewi, L. S. (2020). Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia. Bogor: Guepedia.
Dewi, R. P. (2020). Bijak Berbahasa Indonesia. Yogyakarta: PT Kanisius.

K, T.P. K, Uswati. T. S, dan Itaristanti. (2022). Analisis Bentuk dan Makna Idiom dalam Berita
Politik pada Koran Kompas Edisi Nopember 2019-Februari 2020. Pena Literasi: Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 3 (2).

Manaf, N. A. (2008). Semantik. Padang: Sukabina Offset.

Mantasiah, Y. (2020). Analisis Kesalahan Berbahasa. Yogyakarta: Deepublish.
Markhamah, S. (2014). Analisis Kesalahan. Surakarta: Muhammadiyah University Press.
Moleong, L. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Muhammad. 2014. Metode Penelitian Bahasa. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.

Nadie, L. (2018). Media Massa dan Pasar Modal. Jakarta: Media Center.

Puspitasari, R. C. dan Purwati. A. (2022). Kesalahan Berbahasa pada Berita Daring di Website
Malang Posco Media Edisi Februari 2022. Pena Literasi: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. 5(2).

Sarosa, S. (2021). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: PT Kanisius.
Setyawati, N. (2013). Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Teori dan Praktik. Surakarta:
Yuma Pustaka.

Siyoto, S. dan A. S. (2015). Dasar Metodologi Penelitian. Karanganyar: Literasi Media
Publishing.

Suyanto dan A. J. (2016). Betapa Mudah Menyusun Tulisan IImiah. Semarang: Erlangga.
Tarigan. (2009). Pengajaran Morfologi. Bandung: Angkasa.
Wibowo, W. (2007). Penulis dan Penyunting Sukses. Jakarta: PT Bumi Aksara.

90 | Pena Literasi


https://jurnal.umj.ac.id/index.php/penaliterasi

